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Perancangan Pendeteksi Golongan Darah Berbasis Arduino Uno dengan Sitem ABO, adalah alat 
untuk memeriksa golongan darah A,B,AB dan O yang terdiri dari, Arduino Uno, Sensor Cahaya 
LDR (Light Dependent Resistor), Light Emiting Diode (LED), Modul MicroSD Card Adapter, 
Real-time clock DS3231, LCD, Modul I2C (Inter-Integrated Circuit), Motor DC, Driver Motor DC 
(Modul L298). Pengujian golongan darah dilakukan dengan cara sample darah diteteskan pada 
slide kaca dengan satu tetes sebelah kiri dan satu tetes sebelah kanan, pada sample darah sebelah 
kiri diteteskan antisera A dan sebelah kanan antisera B, Sensor LDR diletakan dibawah slide 
dimana posisinya tepat dibawah sample, setelah pencampuran darah dengan antisera maka akan 
terjadi penggumpalan, sample akan disinari dengan LED dan Cahaya yang tembus akan dibaca 
oleh sensor LDR, apabila terjadi penggumpalan maka cahaya yang tembus ke sensor ldr kan lebih 
banyak dari sample yang tidak terjadi penggumpalan. Nilai yang terbaca pada LDR akan diolah 
oleh arduino uno dengan hasil yang akan ditampilkan pada layar LCD dan disimpan pada kartu 
memori. 
Kata kunci: Golongan darah, ABO, Sensor LDR, Arduino UNO, Kartu memori. 
 
1. Pendahuluan  
Pengujian golongan darah sering digunakan 
metode ABO, yang terbagi dari golongan 
darah A, B , AB, dan O. Selama ini, untuk 
pengujian golongan darah masih dilakukan 
dengan pertolongan laboran yang memerlukan 
ketelitian mata, sehingga keakuratan data yang 
diperoleh masih mengandalkan kemampuan 
mata penguji. Mata dipengaruhi oleh faktor 
kelelahan, sehingga cara ini kurang 
menguntungkan untuk pengujian sampel 
darah dalam jumlah yang banyak, sehingga 
penulis melakukan penelitian dan 
perancangan alat deteksi golongan darah 
sebagai pengganti mata untuk pengukuran 
golongan darah. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Darah 
Darah merupakan cairan tubuh yang berwarna 
merah dan terdapat di dalam sistem peredaran 
darah tertutup dan sangat penting untuk 
kelangsungan hidup manusia. Darah berfungsi 
memasukkan oksigen dan bahan makanan 
keseluruh tubuh, Darah juga berfungsi 
mengedarkan panas dalam tubuh. Selain itu, 
darah memainkan peranan aktif dalam 
memerangi bibit penyakit. Darah yang 
terdapat di dalam tubuh kira-kira 8% bobot 
tubuh. Jadi, seorang laki-laki dengan bobot 
badan 70 kg mempunyai volume darah kira-
kira 5,4 liter. 
 
2.2 Golongan Darah dan Tranfusi 
Sebuah golongan darah adalah jenis golongan 
darah yang diklasifikasikan berdasarkan 
keberadaan atau ketiadaan antibodi dan juga 
keberdaaan atau ketiadaan antigen di sel darah 
merah. Sebelum melakukan tranfusi darah, 
perlu menentukan golongan darah pasien dan 
golongan darah donor sehingga dapat tepat 
sesuai. Penggolongan darah dilakukan dengan 
cara berikut: mula-mula sel darah merah yang 
sudah diambil masing-masing diteteskan 
dengan aglutinin anti-A dan anti-B. setelah itu 
campuran tadi diperiksa dibawah mikroskop. 
 
a) Golongan darah yang tidak bereaksi 
terhadap kedua antisera adalah Golongan 
Darah O 
b) Golongan darah yang hanya bereaksi 
terhadap antisera B adalah Golongan 
Darah B  
c) Golongan darah yang hanya bereaksi 
terhadap antisera A adalah Golongan 
Darah A 
d) Golongan darah yang bereaksi terhadap 















































Gambar 3.1. Blok diagram Alat Pendeteksi Golongan 
Darah 
 
Diagram blok tersebut terdiri dari delapan 
blok (8), yaitu : 
a) Blok sensor 
Blok sensor terdiri dari rangkaian sensor 
cahaya dimana sensor yang digunakan adalah 
LDR (Light Dependent Resistor), sensor ini 
berfungsi untuk mendeteksi gumpalan pada 
sample darah yang nantinya akan diolah oleh 
arduino untuk menentukan golongan darah A, 




Gambar 3.2. Ilustrasi pengukuran sample 
 
b) Blok Tombol 
Pada Blok tombol terdiri dari dua buah tombol 
push botton yang digunakan untuk on/off dan 
tombol start untuk memulai pengukuran 
 
 
Gambar 3.3. Tombol 
 
c) Blok RTC 
Blok RTC merupakan blok pewaktu yang 
digunakan untuk menentukan waktu 
jam/menit/detik yang berfungsi pada 
penyimpanan data dalam kartu memori, RTC 
yang dugunakan dalam perancangan Alat 
Pendeteksi Golongan Darah adalah Modul 
Real-Time Clock (RTC) DS3231. 
 
 
Gambar 3.4. Koneksi RTC 
 
d) Blok Limit 
Yang dimaksud pada blok limit ini berisikan 
limit switch yang bertugas sebagai sensor 
pemeriksaan posisi slide sample Darah dalam 
keadaan terbuka atau tertutup (Slide sample 
terbuka merupakan kondisi alat siap 
digunakan dan slide sample tertutup dalam 
kondisi alat OFF) selain itu limit switch ini 
juga berfungsi sebagai pembatas slide sample, 
dimana apa bila tuas slide sample mengenai 
limit switch maka limit switch akan 
memberikan informasi kepada arduino untuk 
menghentikan pergerakan motor. 
 
Gambar 3.5. Koneksi Limit Switch 
ARDUINO 
UNO 










e) Blok Motor 
Blok motor berfungsi untuk menggerakan 
slide sample posisi terbuka atau tertutup, 
dikarenakan dibutuhkan slide sample dalam 
dua kondisi ( terbuka dan tertutup) maka 
diperlukan dua arah pergerakan motor yaitu 
searah jarum jam atau berlawanan arah jarum 
jam, untuk pergerakan arah putaran motor 
dalam penelitian ini penulis menggunakan 
Modul Driver Motor L298N dan motor yang 




Gambar 3.6. Koneksi blok motor 
 
f) Blok Display 
Blok Display terdiri dari modul I2C (Inter 
Integrated Circuit) dan LCD (Liquid Crystal 
Display) LMB162A yang bertugas untuk 
menampilkan hasil golongan darah. 
 
 
Gambar 3.7. Koneksi Blok Display 
 
g) Blok Penyimpanan data 
Blok penyimpanan data merupakan Modul 
MicroSD Card Adapter yang bertugas 
menuliskan data sample pada kartu memori, 
data yang tersimpan pada kartu memori 
berisikan no urut sample, waktu pengukuran 
dan hasil pengukuran golongan darah. 
 
Gambar 3.8 Koneksi Blok Penyimpan data 
h) Arduino uno 
Arduino uno merupakan otak dari alat 
pendeteksi golongan darah, dapat dilihat pada 
Gambar 3.1 semua blok terhubung pada 
arduino uno, dimana inputan yang diterima 
dari sensor akan diolah oleh arduino yang 
hasilnya akan ditampilkan pada LCD dan 
disimpan dalam kartu memori. Pergerakan 
slide sample juga dikontrol oleh arduino 
sesuai dengan informasi yang diterima oleh 
tombol on/off, start dan limit switch. 
 









































Gambar 3.9 Diagram alir cara kerja Pengoprasian 
Mulai 
Tekan Tombol On 
Persiapan Sample 
Tekan Tombol Star 
Pemeriksaan Sample 
Hasil Ditampilkan Ke LCD dan 








Dari diagram alir pada gambar 3.9 dapat 
dibuat langkah-langkah seperti berikut : 
1. Tekan Tombol On, Lcd akan 
Menampilkan alat siap digunakan. 
2. Lakukan Persiapan sample 
 Meletakan slide pada posisi yang tepat 
 Meneteskan sample darah pada posisi 
 Meneteskan Anti sera sesuai dengan 
sample 
 Melakukan Pengadukan sample secara 
merata sampai menutupi lobang 
cahaya sensor 
3. Tekan tombol star untuk memulai 
pengukuran 
4. Hasil ditampilakan pada LCD dan 
disimpan pada kartu memori 
5. Kembali melakukan persiapan sample 
untuk pembacaan sample berikutnya atau 
menekan tombol off untuk mematikan 
alat 
 
4. HASIL DAN ANALISIS 
 















Gol darah A 
 





Gol darah A 
 
Goln darah A 
 
3 Eko  Gol darah A 
 




Tabel 4.2 Pengujian Golongan Darah B 
 











Gol darah B 
 





Gol darah B 
 





Gol darah B 
 







Tabel 4.3 Pengujian Golongan Darah AB 
 












Gol darah AB 
 







Gol darah AB 
 





Gol darah AB 
 




Tabel 4.4 Pengujian Golongan Darah O 
 











Gol darah O 
 






Gol darah O 
 




3 Joko Dwi 
Mulyono 
 
Gol darah O 
 
Gol darah A 
 
Untuk pengujian dengan sample 
golongan darah O dari ketiga sample dua 
sample terdapat kecocokan dan satu sample 
tidak ada kecocokan antara pembacaan 
manual dan pembacaan menggunakan alat 
golongan darah. Dapat dilihat pada tabel 4.4, 
sample dengan nama mu,minin pembacaan 
dengan cara manual menunjukan hasil 
golongan darah O dan dengan menggunakan 
alat golongan darah menunjukan hasil 
golongan darah O, sample kedua dengan 
nama anggi wahyu saputri dengan cara 
menual menunjukan golongan darah O dan 
menggunakan alat golongan darah juga 
menunjukan golongan darah O,  untuk 
sample ketiga dengan nama Joko Dwi 
Mulyono pembacaan dengan cara manual 
menunjukan hasil golongan darah O tetapi 
pada alat menunjukan golongan darah A, hal 
tersebut terjadi dikarenakan pengadukan 
yang tidak merata  sehingga masih ada 
cahaya yang melewati sample menuju 
sensor, sehingga sensor mengindentifikasi 
sample tersebut terjadi penggumpalan 
sehingga hasil yang dikeluarkan alat menjadi 







Dari hasil Perancangan Pendeteksi 
Golongan Darah Berbasis Arduino Uno 
dengan Sistem ABO yang telah dilakukan 
dapat ditarik beberapa kesimpulan  
1. Sesuai dengan tujuan penulisan, 
tercapainya perancangan dan pembuatan 
Alat Pendeteksi Golongan Darah yang 
ditampilkan pada layar lcd dan tersimpan 
pada kartu memori sebesar 1kb (sesuai 
banyaknya data) disetiap file. 
2. Hasil dari pengujian fungsi komponen dan 
blok sistem alat pendeteksi golongan darah 
sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
3. Mendapatkan  perbandingan data hasil 
pemeriksaan golongan darah dengan cara 
manual dan menggunakan Alat Pendeteksi 




Berdasarkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam perancangan dan 
pembuatan alat terdapat kekurangan-
kekurangan pada alat sehingga diperlukan  
adanya pengembangan dan percobaan lebih 
lanjut. Saran yang membangun untuk 
menyempurnakan pembuatan proyek akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Alat Pendeteksi golongan darah dapat 
dijadikan alat pendeteksi golongan darah 
portable dengan cara membuat hard 
cassing yang lebih kecil dan menggunakan 
battray sebagai power supplay sehingga 
dapat dengan mudah dibawa. 
2. Dapat menambahkan pengkuran dengan 
menggunakan sistem rhesus. 
3. Merancang alat pendeteksi golongan darah 
secara otomatis tanpa melakukan 
penetesan antisera dan pengadukan secara 
manual 
4. Dari dasar alat pendeteksi golongan darah 
dapat dikembangkan menjadi alat 
kecocokan golongan darah antara 
pendonor dan penerima . 
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